





A. Latar Belakang  
Indonesia mengalami kemajuan pesat dalam perkembangan media televisi 
sejak era reformasi. Saat ini, televisi bukanlah barang mewah seperti zaman 
dahulu yang hanya dimiliki oleh beberapa orang saja dalam satu desa. Televisi 
saat ini dapat dijumpai pada setiap rumah di lingkungan masyarakat. Setiap hari, 
masyarakat disuguhi produk-produk informasi oleh media televisi. Dimulai dari 
pagi hari, hingga malam hari, televisi terus menyajikan berbagai program dan 
informasinya. Hal tersebut membuat masyarakat semakin terbiasa dan dekat 
dengan media televisi.  
Televisi kini menjadi bagian yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Hampir dalam keseharian kita selalu berhubungan dengan televisi. 
Ketika kita menginginkan informasi, kita dapat melihat siaran berita yang 
ditayangkan ditelevisi. Saat kita ingin memperoleh hiburan maka televisi selalu 
dapat menyajikan tayangan-tayangan hiburan yang menarik. Melalui televisi pula 
kita dapat memperoleh hiburan, pengalaman dan pengetahuan baru. 
 RCTI, Trans TV, Trans 7, SCTV, Indosiar, ANTV, Global TV, Metro TV, 
dan TVRI. Mereka adalah stasiun televisi yang siarannya bersifat nasional. 
Diberlakukannya UU Penyiaran no 32 tahun 2002 tentang penyiaran 
menyebabkan semakin beragamnya media-media televisi baru di Indonesia. 
Adapun saat ini muncul media televisi baru seperti Net TV dan iNews TV. Belum 
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lagi televisi-televisi lokal yang semakin menjamur seperti Riau TV, Banyumas 
TV, Bali TV, JTV, dan lain sebagainya. Persitiwa ini tentunya menambah 
semakin beragamnya pilihan media televisi yang dapat dinikmati oleh masyarakat. 
 Televisi merupakan salah satu media yang umum digunakan dan 
merupakan media massa yang efektif karena memiliki sifat audio visual, yakni 
terdiri atas suara dan gambar. Sebagai media audio visual, TV mampu merebut 94 
% saluran masuknya pesan-pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia yaitu 
lewat mata dan telinga. Televisi mampu membuat orang pada umumnya 
mengingat 50 % dari apa yang mereka lihat dan dengar di layar televisi walaupun 
hanya sekali ditayangkan. Secara umum, orang akan ingat 85 % dari apa yang 
mereka lihat di TV, setelah 3 jam kemudian, dan 65 % setelah 3 hari kemudian.1  
Kini televisi sudah benar-benar memasuki ruang-ruang intim keluarga. 
Beragamnya tayangan yang disiarkan televisi menjadikan televisi sebagai sumber 
informasi sekaligus referensi mengenai kehidupan sehari-hari. Televisi juga 
disebut sebagai kotak ajaib yang mampu menghadirkan beragam tayangan mulai 
dari tayangan yang bersifat mendidik, bersifat informatif hingga yang bersifat 
hiburan. Persaingan dalam dunia pertelevisian dengan menyajikan berita yang 
aktual mendorong setiap stasiun televisi menyajikan tayangan yang bervariasi 
mulai dari cerita komedi ringan hingga tayangan sinetron yang menjadi tayangan 
paling diminati oleh sebagian masyarakat Indonesia. 
                                                          
1 Riza Hernawati & Maya Amalia Oesman Palapah (2011). Televisi dalam Kehidupan Anak, 
Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM: Sosial, Ekonomi, dan Humaniora. Bandung. 
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Saat ini stasiun televisi berlomba-lomba menayangkan sinema elektronik 
atau akrab didengar dengan sinetron yang manyajikan cerita bersifat romantis, 
menghibur, penuh khayalan hingga yang bersifat glamour, gaya hidup kebarat-
baratan, kejahatan, kekerasan dan aksi bullying. Namun pada umumnya, kondisi 
inilah yang menjadi laris manis dikonsumsi oleh sebagian masyarakat yang 
menjadikan sinetron sebagai ritual wajib untuk disaksikan. 
Anak-anak Indonesia usia 6-14 tahun, menurut Yudi Suryanata, Executive 
Director untuk Consumer Research di Nielsen, mengkonsumsi media khususnya 
televisi dan internet, lebih tinggi daripada populasi pada umumnya. Riset yang 
dilakukan Nielsen menunjukkan bahwa penetrasi TV di kalangan anak-anak 
mencapai 98%. Penetrasi TV pada umumnya (95%). Penonton TV anak laki-laki 
sedikit lebih banyak daripada perempuan (51% vs 49%). Berapa lama mereka 
menonton TV, anak-anak menonton TV rata-rata 4 jam setiap hari. Dilihat dari 
jenis kelaminnya, anak perempuan menonton TV lebih lama daripada anak laki-
laki (4,75 jam vs. 4,2 jam).2  
Salah satu sinetron televisi yang menjadi perbincangan dalam beberapa 
waktu belakangan ini adalah sinetron “Anak Jalanan” yang ditayangkan di RCTI. 
Sinetron ini adalah kisah tentang Boy atau nama Asli Stefean William dimana 
memerankan sebagai peran utama dalam sinetron ini memiliki watak baik. Dia 
adalah remaja dan anak sekolah yang suka membantu temannya di tengah hobinya 
mengendarai motor sport-nya. Selain itu, Boy ini juga ternyata memiliki bakat 
                                                          
2 Hasnawati (2013). Dampak Menonton Tayangan Sinetron Putih Abu-Abu Terhadap Perilaku 
Anak Di Kelurahan Sidodamai Samarinda. eJournal Ilmu Komunikasi. Hlm. 126-137. 
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terpendam yakni dia seorang remaja yang ahli dalam bela diri. Dimana dalam 
sinetron ini dia akan melawan beberapa tokoh Antagonis seperti Immanuel Caesar 
Hito berperan sebagai Mondy.  
Sinetron ini memang berfokus pada beberapa titik misalkan kehidupan 
seorang Reva ( Natasha Willona ),  dimana dia dengan sekelumit masalahnya 
dengan ibu tirinya yang seumuran dengan dirinya yang diperankan oleh seorang 
Adriana ( Cut Meyriska ). Pertentangan antara Reva dan Adriana ini terus 
belangsung dimana Adriana hanya berniat menguasai harta ayahnya Reva yang 
diperankan oleh Adipura.  
Selain itu, dalam sinetron ini juga diceritakan tentang kehidupan para gank 
motor anak Srigala dan Warrior. Kisah cinta segi tiga antara Haikal, Mondy dan 
Raya juga terus berlanjut. Tidak ketinggalan juga ada ambisi cinta yang masih 
terpendam dalam diri seorang Adriana kepada Boy, di sisi lain rasa rasa cinta 
sudah tumbuh dalam diri Seorang Reva akan kekaguman dirinya terhadap sosok si 
Boy ini. 
Gambaran tayangan sinetron “Anak Jalanan” di atas adalah jalan cerita 
secara umum dalam sinetron tersebut. Apabila ditelaah lebih jauh, adegan-adegan 
di dalamnya tidak mengandung nilai-nilai positif yang dapat berpengaruh baik 
pada masyarakat. Beberapa diantaranya adalah balapan liar bukan masalah, geng 
motor itu keren, dan menyelesaikan masalah dengan berkelahi dan balapan.3 
Sinetron tersebut menjual kisah dengan kehidupan yang didramatisir dan sangat 
                                                          





berbeda dengan realitas yang terjadi dalam kehidupan nyata. Hal ini tentunya akan 













Saat ini banyak sinetron Indonesia yang tidak mempertimbangkan efek 
jangka panjang pada masyarakat yang menontonnya, terutama anak-anak. Dalam 
sinetron “Anak Jalanan” tersebut juga ditayangkan adegan-adegan kriminalitas, 
percintaan, dan modernitas yang secara tidak langsung, anak-anak muda dapat 
meniru apa yang ditayangkan dalam tayangan tersebut. Salah satu bukti nyatanya, 
pada bulan Juli 2016 terjadi kasus penjambretan di Buleleng, Bali. Penjambretan 
Gambar 1.1 
Kasus Penjambretan yang Terinspirasi Sinetron “Anak Jalanan” 
Sumber : (Dalam http://bali.tribunnews.com/2016/07/18/dua-remaja-di-buleleng-nekat-




tersebut dilakukan oleh dua remaja dengan menggunakan motor dan mengancam 
pengendara motor lain untuk menyerahkan tasnya. Dalam keterangan berita 
tersebut, kedua remaja menjelaskan tentang idenya yang dia dapatkan dari 












Sementara di media sosial, netizen sempat dihebohkan dengan berita 
tentang bocah yang meng-upload foto mesra dengan kekasihnya. Bocah yang baru 
berusia belasan tahun itu sudah menjalin asmara dan melakukan adegan ciuman. 
                                                          
4 Dalam http://bali.tribunnews.com/2016/07/18/dua-remaja-di-buleleng-nekat-menjabret-
dapat-ide-dari-sinetron-anak-jalanan, diakses pada 15 Desember 2016 
Gambar 1.2 
Bocah ciuman dan minta motor ninja 
Sumber : (Dalam https://www.brilio.net/news/terinspirasi-anak-jalanan-bocah-ini-ciuman-




Tak hanya itu, bocah yang seharusnya sibuk dengan pelajaran sekolahnya itu 
berani mengunggah foto-foto tersebut di akun media sosialnya. “Sudah kayak Boy 
dan Reva. Tinggal minta (motor) Ninja sama mama,” tulis bocah tersebut 
mengunggah foto ciuman dan berpelukan.5 
Kedua kasus di atas merupakan contoh beberapa fenomena yang terjadi 
secara nyata di lingkungan masyarakat. Efek yang ditimbulkan dari sinetron 
“Anak Jalanan” memengaruhi perilaku anak-anak yang masih mencari jati diri 
dan belum dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.  
Selain faktor dari tayangan sinetron “Anak Jalanan” di atas, status sosial 
ekonomi juga sangat mempengaruhi pola perilaku konsumsi manusia. Dengan 
kondisi status sosial ekonomi orang tua yang berbeda-beda akan mengakibatkan 
pola atau gaya hidup yang berbeda-beda pula, termasuk mengkonsumsi barang 
dan jasa. Bagi anak yang mempunyai orang tua yang status sosial ekonominya 
tinggi, maka ada kecenderungan bergaya hidup mewah dan memungkinkan dapat 
memenuhi kebutuhan yang ada. Dalam perilaku konsumsinya juga berbeda 
dengan anak yang orang tuanya memiliki status sosial ekonomi menengah ke 
bawah atau kurang mampu, karena lebih berpikir dalam melakukan konsumsi dan 
bergaya hidup.6 Dari penjelasan tersebut, peneliti tertarik mengetahui pengaruh 
tingkat ekonomi orang tua responden terhadap perilaku imitasi.  
                                                          
5 Dalam https://www.brilio.net/news/terinspirasi-anak-jalanan-bocah-ini-ciuman-minta-motor-
ninja-duh-160131k.html, diakses pada 15 Desember 2016 
6 Endang Tri Wahyuni (2013). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumsi 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Yogyakarta. UPY Journal. Hlm. 6.  
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Sinetron “Anak Jalanan” tayang setiap hari dimulai pukul 19.00 s/d 21.00 
WIB. Ditayangkan di stasiun televisi RCTI yang sudah menjangkau hampir di 
seluruh pelosok Indonesia. Hal tersebut membuat setiap orang dapat menonton 
segala tayangan televisi yang disajikan oleh RCTI salah satunya sinetron “Anak 
Jalanan”. Peran orang tua dalam mengatur apa yang ditonton anaknya di rumah 
menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Melalui orang tua, anak-anak dapat 
diarahkan untuk melihat tayangan televisi yang lebih bagus dan bermanfaat. 
Sehingga dari penjelasan tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh perilaku 
imitasi terhadap kedekatan orang tua dengan anak dalam menonton sinetron 
“Anak Jalanan”. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh 
mana efek yang ditimbulkan sinetron “Anak Jalanan” terhadap perilaku siswa 
SMA/SMK di Kota Surakarta dan Purbalingga.  
Peneliti akan menggunakan sampel dari siswa SMK dengan pertimbangan 
bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 
formal yang mempersiapkan siswanya untuk menjadi tenaga kerja tingkat 
menengah yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai juru 
teknik. Siswa SMK dipersiapkan mentalnya untuk siap kerja setelah lulus, 
sehingga dalam masa sekolah ini mereka cenderung ingin melakukan hal bebas 
yang mereka suka sebelum bekerja. Karena pada saat sudah bekerja cenderung 
tidak memiliki kebebasan karena tuntutan pekerjaan. Oleh karena itu peneliti 
memilih siswa SMK sebagai subjek yang akan diteliti.   
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Peneliti akan melakukan perbandingan pengaruh terpaan sinetron “Anak 
Jalanan” pada Kota Surakarta dan Purbalingga. Pemilihan kedua kota tersebut 
untuk pelaksanaan penelitian ini didasarkan atas beberapa pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan pertama adalah unsur keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti, 
baik dilihat dari segi tenaga, dana, maupun dari segi efisiensi waktu. Pelaksanaan 
penelitian di lokasi yang dipilih tidak menimbulkan masalah dalam kaitannya 
dengan kemampuan tenaga peneliti.  
Pertimbangan kedua adalah Surakarta termasuk dalam kategori kota besar 
dan Purbalingga termasuk dalam kategori kota kecil versi Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia.7 Dari segi kepadatan 
jumlah penduduk, Kota Surakarta rata-rata setiap km² didiami sebanyak 12.799 
jiwa, sedangkan Kota Purbalingga rata-rata setiap km² didiami sebanyak 3.914 
jiwa.8 Hal tersebut membuktikan secara jelas bahwa Surakarta merupakan kota 
besar dan Purbalingga merupakan kota kecil. 
Pertimbangan ketiga adalah Purbalingga sebagai kota kecil dengan jarak 
yang relatif jauh dari kota besar, sehingga kondisi kotanya akan relatif lebih 
kondusif dibandingkan dengan kota kecil yang jaraknya tidak terlalu jauh dari 
kota besar.  
 Sampel dalam penelitian ini dipilih dari siswa SMK Warga Surakarta dan 
SMK N 2 Purbalingga karena keduanya merupakan sekolah menengah kejuruan 




persebaran-penduduk dan http://dinpendukcapil.purbalinggakab.go.id/kepadatan-penduduk/, 
diakses pada 20 Desember 2016 
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yang terdiri dari beberapa jurusan yang dapat dipilih seperti teknik otomotif, 
informatika, komputer, dan lain sebagainya guna menyiapkan peserta didiknya 
untuk lebih siap menghadapi dunia kerja. Dari beberapa jurusan yang ada di SMK 
tersebut, terdapat jurusan otomotif yang berhubungan dengan mesin dan motor. 
Hal ini dapat dikaitkan dengan sinetron Anak Jalanan yang menganggap geng 
motor itu keren. Maka akan sangat berkaitan dan menarik apabila anak-anak SMK 
jurusan otomotif belajar mengenai mesin dan motor namun juga menonton 
sinetron Anak Jalanan.  
Selain itu, latar belakang keluarga siswa-siswi pada kedua sekolah tersebut 
termasuk dalam kelas ekonomi menengah. Faktor golongan dalam masyarakat 
juga dapat menentukan apakah ia sebagai konsumen sinetron “Anak Jalanan” atau 
tidak. Keterbatasan finansial menyebabkan anak-anak hanya mendapatkan 
hiburan dari tayangan televisi yang sangat mudah didapatkan dimana saja saat ini, 
khususnya di rumah masing-masing.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menetapkan rumusan 
masalah penelitian yaitu seberapa besar pengaruh terpaan tayangan sinetron 
“Anak Jalanan” di RCTI terhadap perilaku imitasi pada siswa SMK Warga 
Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 




1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas menonton 
program sinetron “Anak Jalanan” di RCTI dengan perilaku imitasi yang 
ditimbulkan siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga? 
2. Apakah terdapat pengaruh tingkat ekonomi orang tua siswa dengan 
perilaku imitasi siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga? 
3. Apakah terdapat pengaruh tingkat kedekatan keluarga (anak dengan orang 
tua) dengan perilaku imitasi siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 
Purbalingga? 
4. Bagaimana perbandingan pengaruh perilaku imitasi pada siswa SMK 
Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dapat 
disimpulkan, yaitu : 
1. Mengetahui tingkat terpaan tayangan sinetron “Anak Jalanan” di RCTI pada 
siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
2. Mengetahui hubungan antara tingkat perilaku imitasi berdasarkan tingkat 
ekonomi keluarga siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
3. Mengetahui hubungan antara tingkat perilaku imitasi berdasarkan tingkat 




4. Mengetahui perbandingan pengaruh perilaku imitasi pada siswa SMK Warga 
Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat membawa kegunaan dan manfaat bagi 
pihak-pihak terkait, antara lain : 
1. Dari segi Akademis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan ilmu-ilmu sosial, khususnya Ilmu komunikasi. 
b. Dapat dipakai sebagai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis untuk 
tahap selanjutnya. 
2. Dari segi Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam memahami 
fenomena merebaknya kasus degradasi moral pada anak muda. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang gaya hidup 
anak muda saat ini. 
 
E. Landasan Teori 
1. Definisi Komunikasi 
Manusia hidup bermasyarakat tak lepas dari kegiatan berinteraksi dan 
berkomunikasi. Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Comunicatio, dan 
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bersumber dari kata Communis9 yang berarti sama, tetapi pengertian komunikasi 
tersebut sifatnya masih sangat dasar, dalam arti bahwa komunikasi itu minimal 
harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat di dalam 
komunikasi tersebut. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya 
bersifat informatif, yakni agar orang mengerti dan tahu, tetapi informasi juga 
dapat bersifat persuasif, yaitu agar orang bersedia menerima suatu paham atau 
keyakinan, sehingga membuat orang tersebut melakukan suatu perbuatan atau 
kegiatan. Komunikasi mempunyai tujuan untuk menyampaikan pesan atau berita 
dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu dan menghasilkan 
dampak-dampak tertentu yang diharapkan oleh komunikator. 
Pada dasarnya komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dan 
penerimaan pesan yang meliputi lima unsur, yaitu komunikan, komunikator, 
pesan, media, dan efek. Proses komunikasi ini berawal dari komunikator sebagai 
pihak yang menyampaikan pesan kepada komunikan sebagai sasaran komunikasi 
dengan menggunakan media tertentu dan diharapkan menghasilkan efek berupa 
perubahan tingkah laku sesuai dengan keinginan komunikator misal berupa 
perilaku membeli. Untuk dapat memahami hakikat suatu komunikasi perlu 
diketahui prinsip dari komunikasi, yaitu : 
a. Komunikasi adalah suatu proses, karena merupakan suatu seri kegiatan 
yang terus-menerus, yang tidak mempunyai permulaan atau akhir dan 
selalu berubah-ubah. 
                                                          




b. Komunikasi adalah sistem, bahwa komunikasi terdiri dari beberapa 
komponen dan masing-masing komponen tersebut mempunyai hubungan 
satu sama lain untuk menghasilkan suatu komunikasi. 
c. Komunikasi bersifat interaksi dan transaksi, yang dimaksud dengan istilah 
interaksi adalah saling bertukar komunikasi, misalnya seorang berbicara 
kepada temannya mengenai sesuatu, kemudian temannya yang mendengar 
memberikan reaksi atau tanggapan terhadap apa yang sedang dibicarakan 
itu. Dalam keadaan seharihari komunikasi yang sedang kita lakukan itu 
tidak seteratur itu prosesnya, banyak dalam percakapan tatap muka kita 
terlibat dalam proses pengiriman pesan secara simulan tidak terpisah 
seperti pada contoh di atas. Dalam keadaan komunikasi tersebut bersifat 
transaksi. 
d. Komunikasi dapat terjadi disengaja maupun tidak disengaja. Komunikasi 
yang disengaja dapat terjadi apabila pesan yang mempunyai maksud 
tertentu dikirimkan kepada penerima yang dimaksud. Tetapi apabila pesan 
yang tidak disengaja dikirimkan atau tidak dimaksudkan untuk orang 
tertentu untuk menerimanya maka itu dinamakan komunikasi tidak 
disengaja.10  
Dari beberapa prinsip komunikasi di atas, tampak jelas bahwa tujuan 
komunikasi adalah untuk mendapatkan efek berupa perubahan tingkah laku dari 
komunikan misalnya berupa perilaku membeli. Komunikasi juga merupakan salah 
satu fungsi dari kebutuhan manusia, fungsi komunikasi dalam kehidupan sehari-
                                                          
10 Arni Muhammad, 1995, Komunikasi Organisasi, Bumi Aksara, Jakarta, hlm. 19-21 
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hari menyangkut banyak aspek. Melalui komunikasi seseorang menyampaikan 
apa yang ada dalam benak pikirannya dan atau perasaan hati nuraninya kepada 
orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
 
Terdapat beberapa macam proses komunikasi. Tiap-tiap proses 
komunikasi terdapat persamaan dan atau perbedaan pada sumber (komunikator), 
pesan, media dan komunikan, J.B. Wahyudi membagi proses komunikasi dalam 3 
jenis: 
a. Komunikasi antar pribadi. Ini dapat berbentuk komunikasi dengan 
dirinya sendiri atau dengan Tuhan atau dengan orang lain (face to face). 
b. Komunikasi kelompok bukan massa. 
c. Komunikasi massa.11  
Jenis yang dipilih untuk penelitian ini adalah komunikasi massa. Dalam 
buku komunikasi sosial di Indonesia. Astrid S. Susanto, memberikan pengertian 
komunikasi sebagai berikut: “Komunikasi massa adalah suatu kegiatan 
komunikasi yang ditujukan kepada orang banyak yang tidak dikenal”.12 
Dasar-dasar komunikasi pada hakekatnya adalah suatu proses sosial yaitu 
sesuatu yang berlangsung antara dua individu atau lebih. Proses merupakan 
perubahan atau serangkaian tindakan dan peristiwa selama beberapa waktu 
menuju suatu hasil tertentu. Setiap langkah, mulai pesan diciptakan sambil 
menimbulkan sesuatu pengasuh atau perubahan sasaran adalah proses komunikasi 
yang asasi. Sebagai proses sosial dalam komunikasi selain terjadi hubungan antar 
                                                          
11 JB. Wahyudi, 1996. Media Komunikasi Massa Televisi, Alumni, Bandung, 1986, hlm. 36 
12 Astrid S. Susanto, 1985. Filsafat Komunikasi, Bina Cipta, Bandung, hlm. 2 
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manusia, juga terjadi interaksi atau saling mempengaruhi. Semua yang terlibat 
dalam komunikasi mau tidak mau mengalami perubahan. Itulah sebabnya 
perubahan merupakan hasil proses komunikasi yang tidak mungkin dielakkan. 
Komunikasi itu sebagai suatu proses pengoperan pesan antara manusia. 
Komunikator mengoperkan stimuli, biasanya menggunakan lambang-lambang 
bahasa, untuk menggunakan tingkah laku komunikan yang lain. Dapat dikatakan 
bahwa masalah pengaruh pesan itu merupakan juga bagian yang penting dalam 
komunikasi. Karena komunikasi merupakan proses dua arah atau timbal balik, 
maka komponen balikan perlu ada dalam proses komunikasi.  
Ditentukan pula oleh Wilbur Schramm dalam Kotler, untuk keberhasilan 
komunikasi pesan-pesan harus dikonstruksikan dalam bentuk yang memenuhi 
syarat yang disebutnya sebagai “the Conditional of Success in Communication”. 
Kondisi-kondisi tersebut adalah : 
a. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
pesan itu dapat menarik perhatian yang dituju. 
b. Pesan-pesan harus menggunakan tanda-tanda yang didasarkan padam 
pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga kedua 
pengertian bisa bertemu. 
c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dari sasaran dan 
menyarankan cara-cara untuk mencapai kebutuhan itu. 
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d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan 
yang layak dan dari situasi kelompok dimana kesadaran saat itu 
digerakkan untuk memberikan respon yang dikehendaki.13 
 
2. Komunikasi Massa 
Salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan manusia adalah komunikasi 
massa. Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa 
(media cetak dan elektronik). Antara lain media elektronik (televisi, radio) media 
cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku dan film. Dengan demikian, media 
massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara 
serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. Bahkan media massa 
mampu menyebarkan pesan pada waktu yang serempak.  
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bittner dalam Ardianto (2004), yakni : komunikasi massa adalah pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass 
communication is messages communicated through a mass mediun to a large 
member of people)14. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi 
massa itu harus menggunakan media massa.  
Selain pendapat diatas, beberapa ahli komunikasi juga mengemukakan 
pendapatnya tentang pengertian komunikasi massa, Joseph A. Devito 
merumuskan komunikasi massa menjadi dua hal, yaitu:  
                                                          
13 Kotler Philip, 2002, Manajemen Pemasaran, Edisi 2, Erlangga, Jakarta 
14 Ardianto, Elvinaro dan Lukti Komala.Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Remaja Rosda Karya, Bandung, 
2004, hal-3   
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“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditunjukan kepada 
massa, kepada khalayak yang luar bisaa banyaknya. Ini berarti bahwa khalayak 
meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau orang yang 
menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahwa khalayak itu besar pada 
umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah 
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang bersifat audio atau 
visual. Komunikasi massa menjadi lebih logis jika didefinisikan menurut 
bentuknya seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, buku, tabloid, film dan 
pita”15 
Beragamnya jenis dan isi media massa yang ditawarkan khalayak, 
menyebabkan khalayak bersifat aktif untuk memilih sesuai dengan kebutuhan 
sosial dan psikologisnya. Seperti yang diungkapkan oleh Allo Liliweri 
:”Penggunaan media massa pada akhirnya untuk mencapai tujuan. Khalayak 
memilih jenis dan isi media massa untuk memenuhi kebutuhannya”.16 
Lebih lanjut Liliweri menambahkan :”Sifat-sifat media massa dan ciri-ciri 
situasi terpaan media massa juga menjadi pertimbangan khalayak dalam memilih 
media massa untuk memenuhi kebutuhannya.17 Ciri komunikasi massa ditentukan 
oleh sifat unsur-unsur yang dicakupnya, yakni sifat komunikator dan sifat efek. 
Fungsi komunikasi massa bagi masyarakat menurut Alexis S Tan dalam Nurudin 
(2003)18 adalah:  
                                                          
15 Ibid hal.6   
16 Alo Liliweri, Memahami Peran Komunikasi dalam Masyarakat, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 1991, hal.8   
17 Ibid 
18 Nurudin.,Komunikasi Massa. Cespur, Malang, 2004 hal-63   
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 To inform (memberi informasi)  
 To educate (mendidik)  
 To persuale (mempersuasi)  
 To entertain (menghibur)  
Sebagaimana diketahui komunikasi massa adalah komunikasi melalui 
media massa. Jadi membahas komunikasi massa tidak akan lepas dari media 
massa sebagai media utama dalam proses komunikasi massa itu sendiri.  
Sedangkan seorang ahli komunikasi Dr. Harold D. Laswell, melihat fungsi 
media massa sebagai berikut :  
a. The Surveillance of the environment. Artinya, media massa mempunyai fungsi 
sebagai pengamat lingkungan, atau dalam bahasa sederhana, sebagai pemberi 
informasi tentang hal-hal yang berada diluar jangkauan penglihatan kepada 
masyarakat luas.  
b. The correlation of the parts of society in responding to the environment. 
Artinya, media massa berfungsi untuk melakukan seleksi, evaluasi, dan 
interpretasi dari informasi. Dalam hal ini peranan media massa adalah melakukan 
seleksi mengenai apa yang perlu dan pantas untuk disiarkan. Pemilihan dilakukan 
oleh editor, reporter, redaktur yang mengelola media massa.  
c. The transmission of the social heritage from one generation to the next. Artinya, 
media massa sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan warisan sosial budaya 
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dari satu generasi ke generasi lain. (Harold, D. Laswell, 1948 : 38)dalam 
Darwanto, Televisi sebagai Media Pendidikan.19 
Berdasarkan pengertian tentang komunikasi massa yang sudah 
dikemukakan oleh para ahli komunikasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa modern 
(media cetak dan elektronik) dalam penyampaian informasi yang ditunjukan 
kepada sejumlah khalayak (komunikan) heterogen dan anonim sehingga pesan 
yang sama dapat diterima secara serentak.  
Ciri-ciri komunikasi massa menurut Nurudin dalam bukunya Pengantar 
Komunikasi Massa ciri-ciri dari komunikasi massa adalah:  
a. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga  
Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, tetapi kumpulan 
orang. Artinya, gabungan antarberbagai macam unsur dan dan bekerja sama satu 
sama lain dalam sebuah lembaga. Lembaga yang dimaksud disini menyerupai 
sebuah sistem. Sistem itu adalah sekelompok orang, pedoman, dan media yang 
melakukan suatu kegiatan mengolah, menyimpan, menuangkan ide, gagasan 
simbol, lambang menjadi pesan dalam membuat keputusan untuk mencapai suatu 
kesepakatan dan saling pengertian satu sama lain dengan mengolah pesan itu 
menjadi sumber informasi.  
Dengan demikian, komunikator dalam komunikasi massa setidak-tidaknya 
mempunyai ciri sebagai berikut : (1) kumpulan individu, (2) dalam berkomunikasi 
                                                          
19 Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, Pustaka Pelajar, Jogjakarta, 2005, hal-32   
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individu-individu itu terbatasi perannya dengan sistem dalam media massa, (3) 
pesan yang disebarkan atas nama media yang bersangkutan dan bukan atas nama 
pribadi unsur-unsur yang terlibat, (4) apa yang dikemukakan oleh komunikator 
bisaanya untuk mencapai keuntungan atau mendapatkan laba secara ekonomis.  
b. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen  
Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen/beragam. 
Artinya, komunikan terdiri dari beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status 
sosial ekonomi, jabatan yang beragam, dan memiliki agama atau kepercayaan 
yang berbeda pula.  
Hebert Bluner pernah memberikan ciri tentang karakteristik 
audience/komunikan sebagai berikut:  
1. Audiance dalam komunikasi massa sangat heterogen. Artinya, ia 
mempunyai heterogenitas komposisi atau susunan. Jika ditinjau dari 
asalnya, mereka berasal dari berbagai kelompok dalam masyarakat.  
2. Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengenal satu sama lain. 
Di samping itu, antarindividu itu tidak berinterkasi satu sama lain 
secara langsung.  
3. Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organisasi formal.  
c. Pesannya Bersifat Umum.  
Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditunjukan kepada satu orang 
atau kelompok masuyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-pesannya 
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ditunjukan kepada khalayak yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan yang 
dikemukakan pun tidak boleh bersifat khusus.Khusus disini, artinya pesan pesan 
memang tidak disengaja untuk golongan tertentu.  
Ketika melihat televisi misalnya, karena televisi ditunjukan untuk 
dinikmati oleh orang banyak, pesannya harus bersifat umum. Misalnya 
dalampemilihan kata-katanya, sebisa mungkin memakai kata populer bukan kata-
kata ilmiah.Sebab, kata ilmiah merupakan monopoli kelompok tertentu.  
d. Komunikasi Berlangsung Satu Arah  
Pada media massa, komunikasi hanya berjalan satu arah. Kita tidak bisa 
langsung memberikan respon kepada komunikatornya (media massa yang 
bersangkutan). Seandainya bisa, sifatnya tertunda.  
e. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan  
Salah satu ciri komunikasi massa selanjutnya adalah adanya keserempakan 
dalam proses penyebaran pesannya. Serempak berarti khalayak bisa menikmati 
media massa tersebut hamper bersamaan.  
f. Komunikasi Massa Mngandalkan Peralatan Teknis  
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan teknis yang 
dimaksud misalnya pemancar untuk media elektronik (mekanik atau elektronik).  
Televisi disebut media massa yang kita bayangkan saat ini tidak terlepas 
dari pemancar. Apalagi dewasa ini telah terjadi revolusi komunikasi massa 
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dengan perantaraan satelit. Peran satelit akan memudahkan proses pemancaran 
pesan yang dilakukan media elektronik seperti televisi. Bahkan saat ini sudah 
sering televisi melakukan siaran langsung (live) dan bukan siaran yang direkam 
(recorded).  
g. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper  
Gatekeeper atau yang sering disebut penapis informasi/pialang 
pintu/penjaga gawang, adalah orang yang sangat berperan dalam penyebaran 
informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut 
menambah atau mengurangi, menyederhanakan, mengemas agar semua informasi 
yang disebarkan lebih mudah dipahami.  
Gatekeeper ini juga berfungsi untuk menginterpretasikan pesan, 
menganalisis, menambah data, dan mengurangi pesan-pesannya. Intinya, 
gatekeeper merupakan pihak yang ikut menentukan pengemasan sebuah pesan 
dari media massa. Semakin kompleks sistem media yang dimiliki, semakin 
banyak pula (pemalang pintu atau penapis informasi) yang dilakukan. Bahkan, 
bisa dikatakan, gatekeeper sangat menentukan berkualitas atau tidaknya informasi 
yang akan disebarkan. Baik buruknya dampak pesan yang disebarkan pun 
tergantung pada fungsi penapisan informasi atau pemalangan pintu ini. 
3. Televisi 
Kata televisi berasal dari bahasa asing yang terdiri dari kata tele dan visi. 
Tele dalam bahasa Yunani berarti jarak, dan visi dalam bahasa Latin berari citra 
atau gambar. Media televisi merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi 
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komunikasi. Menurut Onong Uchana Effendy dalam buku Ilmu Teori dan Filsafat 
Komunikasi, memberikan pengertian televisi adalah sebagai berikut : 
“Paduan Radio (Broadcast) dan Film (Moving Picture). Para 
penonton di rumah-rumah tidak mungkin menangkap siaran televisi kalau 
tidak ada unsur radio dan tak mungkin dapat melhat gambar-gambar yang 
bergerak pada layar pesawat Televisi jika tidak ada unsur-unsur Film.”20  
 
Definisi televisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :  
Pesawat sistem penyiaran gambar obyek yang bergerak yang disertai 
dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan 
alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik 
dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi 
yang dapat didengar, digunakan untuk penyiaran pertunjukan, berita, dan 
sebagainya.21  
Dari berbagai pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa televisi 
adalah salah satu perangkat komunikasi massa dalam rumpun media elektronik. 
Teknologi elektronika merupakan salah satu pencapaian ilmu pengetahuan pada 
saat ini. Teknologi berhasil mengecilkan alam semesta, memendekkan jarak dan 
bahkan menepiskan batas waktu. Ia berkembang sedemikian rupa sehingga 
hubungan antara jarak dan waktu hampir-hampir tidak terpisahkan lagi. 
Singkatnya, kecanggihan teknologi komunikasi elektronik hampir mempersatukan 
setiap manusia di alam semesta ini. 
Ada dua aspek pokok yang perlu dipahami dengan baik dalam lingkup 
tugas komunikasi melalui media elektronik televisi, yakni : 
                                                          
20 Onong Uchjana Effendi (2001). Dimensi-Dimensi Komunikasi.Bandung: Bina Cipta. Hlm. 174. 
21 Kamisa (1997). Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: CV. Kartika. Hlm. 410. 
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a. Aspek penguasaan atas teknologi peralatan elektronik 
b. Aspek penguasaan atas materi komunikasi, pesan komunikasi, yang 
berciri kreatif dan bersumber kemasyarakatan serta kebudayaan.22  
 
Dari kedua hal tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi televisi secara 
terus menerus mengalami perkembangan. Pada mulanya hanyalah sebuah gambar 
tanpa suara dan tanpa warna, yang kemudian secara menakjubkan dengan bantuan 
komputer tercanggih mampu menciptakan dan memanipulasi gambar beserta 
efek-efeknya. 
Manusia hidup dalam masyarakat tak pernah lepas dari aktivitas 
berkomunikasi. Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan 
sosial (social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang 
saling berhubungan satu sama lain yang karena berhubungan menimbulkan 
interaksi sosial (social interaction). Terjadinya interaksi sosial disebabkan 
interkomunikasi (intercommunication). Komunikasi diartikan sebagai: “Proses 
penyampaian lambang-lambang yang mengandung makna yang sama oleh 
seseorang kepada orang lain, baik agar mengerti maupun agar berubah tingkah 
lakunya.23 
4. Program Acara Televisi 
Kata "program" itu sendiri berasal dar bahasa inggris programme atau 
program yang berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia 
                                                          
22 JB. Wahyudi (1996). Media Komunikasi Massa Televisi. Bandung: Alumni. Hlm. 15. 
23 Onong Uchjana Effendy (1981). Dimensi – Dimensi Komunikasi. Bandung: Alumni. Hlm. 28. 
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tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah "siaran" 
yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang disajikan dalam 
berbagai bentuk.  
Menurut kamus WJS Purwodarminto, pengertian program adalah acara, 
sementara kamus Webster International volume 2 lebih merinci lagi, yakni 
program adalah suatu jadwal (schedule) atau perencanaan untuk ditindaklanjuti 
dengan penyusunan "butir" siaran yang berlangsung sepanjang siaran itu berada di 
udara.24 
Dari pengertian diatas, peneliti memahami bahwa program adalah segala 
hal yang ditampilkan stasiun penyiaran I stasiun televisi untuk memenuhi 
kebutuhan audience-nya. Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang 
membuat audience tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun 
penyiaran apakah itu televisi atau radio.  
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada selama program itu 
menarik dan disukai oleh audience, dan selama tidak bertentangan dengan 
kesusilaan, hukum, dan peraturan berlaku.  
Sedangkan program acara televisi, terdiri dari:  
a. Bulletin berita nasional, seperti : siaran berita atau bulletin berita regional yang 
dihasilkan oleh stasiun-stasiun televisi lokal.  
                                                          
24 Soenarto, R.M (2007). Program Televisi. Jakarta: IKJ Press. Hlm. 1. 
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b. Liputan-liputan khusus yang membahas tentang berbagai masalah aktual secara 
lebih mendalam.  
c. Program-program acara olahraga, baik olahraga di dalam atau di luar ruangan, 
yang disiarkan langsung atau tidak langsung dari dalam negeri ataupun luar 
negeri.  
d. Program acara mengenai topik khusus yang bersifat informatif, seperti : acara 
memasak, berkebun, dan kuis.  
e. Acara drama, terdiri dari : sinetron, sandiwara, komedi, film, dan sebagainya.  
f. Acara musik, seperti konser musik pop, rock, dangdut, klasik, dan sebagainya.  
g. Acara untuk anak-anak, seperti : film kartun.  
h. Acara keagamaan, seperti : siraman rohani, acara ramadhan, acara natal, dan 
sebagainya.  
i. Program acara yang membahas tentang ilmu pengetahuan dan pendidikan.  
j. Acara bincang-bincang atau sering disebut Talk Show.  
5. Sinetron 
Menurut Veven Sp. Wardhana, sinetron merupakan penggabungan dari 
kata “sinema” dan “elektronik”. Namun, elektronika disini tidak mengacu pada 
pita kaset yang proses perekamannya tetap berdasarkan kaidah-kaidah elektronis 
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itu. Elektronis dalam sinetron mengacu pada medium penyiarannya, yaitu televisi, 
atau televisual, yang memang merupakan medium elektronik.25 
Ada beberapa faktor yang membuat paket acara yang satu ini disukai pemirsa 
yaitu:  
1. Isi pesannya sesuai dengan realitas sosial pemirsa  
2. Isi pesannya mengandung cermin tradisi luhur budaya masyarakat (pemirsa)  
3. Isi pesannya lebih banyak mengangkat permasalahan atau persoalan yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat.26  
6. Remaja 
Remaja adalah frase dari tumbuh kembang manusia itu sendiri. Pada masa 
remaja manusia masih mencari jati diri dengan cara mencoba apa saja yang 
membuat rasa penasaran itu muncul untuk ketika rasa penasaran itu dicari tahu 
secara mendalam dan diaplikasikan kedalam kehidupannya maka disitulah remaja 
mulai melakukan penyeleksian mana yang sesuai dengan apa yang mereka 
inginkan. Namun belum tentu sesuai dengan remaja itu sendiri. Menurut Sarwono, 
masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan saja kesukaran 
bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, masyarakat 
bahkan seringkali polisi. Hal ini disebabkan masa remaja merupakan masa transisi 
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa transisi ini sering sekali 
                                                          
25 Wardhana, Veven Sp. (1994). Kapitalisme TV dan Strategi Budaya Massa.Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. Hlm. 27 
 
26 Kuswandi, Wawan. (1996). Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi. Jakarta: Rhineka 
Cipta. Hlm. 130. 
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menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang membingungkan; 
di satu pihak ia masih kanak-kanak, tetapi dilain pihak ia sudah harus bertingkah 
seperti orang dewasa. Situasi-situasi yang menimbulkan konflik seperti ini, sering 
menyebabkan perilaku-perilaku yang aneh, canggung dan kalau tidak bisa dikntrol 
akan menjadi kenakalan dalam usaha untuk mencari identitas dirinya sendiri.27  
Remaja sering berpikir tentang kemungkinan-kemungkinan yang dapat 
terjadi. Mereka berpikir tentang ciri-ciri ideal diri mereka sendiri, orang lain, dan 
dunia. Hal inilah yang disebut oleh Santrock sebagai standar ideal remaja (siswa 
SMA). Pada tahap ini, siswa mulai membandingkan kenyataan yang terjadi 
dengan standar idealnya.28  
Berdasarkan penjelasan diatas saya menarik kesimpulan bahwa remaja 
adalah waktu berumur 15 sampai 17 tahun. Di masa remaja manusia tidak dapat 
disebut dewasa tetapi tidak pula disebut anak-anak. Masa remaja adalah masa 
peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Biasanya pada masa remaja manusia 
suka mencoba hal-hal yang baru. Maka dari itu mereka cenderung meniru apa 
yang dilihatnya. 
7. Perilaku Manusia 
Kata imitasi biasa hanya digunakan untuk sebuah benda mati seperti emas 
imitasi, produk bermerk imitasi, atau alat-alat kendaraan imitasi, namun imitasi 
berkembang merambah kehidupan sosial masyarakat sekarang ini. Kita sebut 
dengan perilaku imitasi, perilaku imitasi merupakan perilaku yang dihasilkan 
                                                          
27 Sarwono, S.W. & Meinarno, E.A. (2009). Psikologi Sosial. Jakarta: Salemba Humanika. Hlm. 72.  
28 Arum Sari, Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Dukungan Sosial Orang Tua dengan 
Prestasi Belajar Siswa SMA di Surabaya, hal. 2 
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setelah melewati banyak proses dan biasanya berkiblat pada artis idola dan 
kebanyakan peniru itu adalah kaum remaja yang masih mencari jati dewasanya.  
Menurut Sarwono, perilaku mempunyai arti yang lebih kongkret dari pada 
“jiwa“. Karena lebih kongkret itu, maka perilaku lebih mudah dipelajari dari pada 
jiwa dan melalui perilaku kita tetap akan dapat mempelajari jiwa. Termasuk 
dalam perilaku disini adalah perbuatan-perbuatan yang terbuka (overt) maupun 
yang tertutup (covert).29 Perilaku yang terbuka adalah perilaku yang kasat mata, 
dapat diamati langsung oleh panca indera, seperti cara berpakaian, atau cara 
berbicara. Perilaku yang tertutup hanya dapat diketahui secara tidak langsung, 
misalnya berpikir, sedih, berkhayal, bermimpi, takut, dsb.  
Menurut Gabriel Tarde, perilaku imitasi adalah seluruh kehidupan sosial 
itu sebenarnya berdasarkan pada faktor imitasi saja.30 Walaupun pendapat ini 
berat sebelah, namun peranan imitasi dalam interaksi sosial itu tidak kecil. Gabriel 
Tarde juga berpendapat bahwa semua orang memiliki kecenderungan yang kuat 
untuk menandingi (menyamai atau bahkan melebihi) tindakan orang disekitarnya. 
Ia menegaskan bahwa mustahil bagi dua individu yang berinteraksi dalam waktu 
yang cukup panjang untuk tidak menunjukan peningkatan dalam peniruan 
perilaku secara timbal balik. Perilaku imitasi itu terjadi karena adanya tokoh idola 
yang dijadikan sebagai model untuk ditiru.31 
Ketika keterpesonaan sekedar menjadi sarana melepaskan diri dari 
kenyataan menuju impian yang termanifestasikan pada diri seseorang, maka kita 
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masih berada pada wilayah kewajaran. Tapi, manakala dalam keterpesonaan 
tersebut, kita menyingkirkan batas antara kenyataan dan impian, dan berupaya 
mencampuradukan keduanya, itulah awal mala petaka dari sebuah keterpesonaan.  
Proses peng-imitasian diri itu sendiri berlangsung lebih dalam, 
peniruannya tidak cukup sebatas aspek-aspek penampilan simbolis, tapi meliputi 
totalitas kepribadiannya, termasuk hal-hal yang secara prinsipil perlu dihindari. 
Meniru perilaku destruktif berupa hedonis (pemuasan diri diluar batas kepatutan), 
memamerkan kemewahan, merongrong sendi-sendi moralitas, mempertontonkan 
keberanian yang tidak diperlukan, maupun tindakan yang mengarah kepada 
keinginan melakukan bunuh diri, merupakan bentuk kekaguman yang 
membahayakan. Berdasarkan pengertian diatas saya mengambil kesimpulan 
bahwa perilaku imitasi adalah segala macam kegiatan yang ditiru atau 
dicontohkan oleh orang yang melihatnya. Perilaku imitasi ini bisa dalam wujud 
terbuka dan tertutup.32 
 
8. Konsep Imitasi 
Menurut Davidoff imitation disebut juga modeling, observational 
learning, atau social learning. Dasar dari imitasi adalah teori belajar sosial. Teori 
ini dikembangkan oleh Albert Bandura.33 
Selanjutnya menurut Pierce & Cheney, proses observational learning 
merupakan belajar dengan melakukan observasi, yang mencakup melakukan apa 
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yang orang lain lakukan, yang mana performa dari observer atau pebelajar diatur 
oleh tindakan model.34 Apa yang dilakukan oleh model, akan ditirukan oleh anak 
sebagai pebelajar. Meskipun modeling dapat menghasilkan berbagai efek 
(misalnya social fasilitation, stimulus enhancement), imitasi mensyaratkan bahwa 
pebelajar atau anak menunjukkan respon novel yang hanya dapat terjadi dengan 
mengobservasi pancaran novel respon yang sama. Jenis social learning ini 
mungkin muncul dari kapasitas imitasi. Ada beberapa bukti bahwa individu 
menunjukkan imitasi spontan, yaitu menunjukkan bahwa melakukan apa yang 
orang lain lakukan mungkin mempunyai basis evolusioner. Hal ini terjadi 
manakala individu tidak hanya menghasilkan respon yang sama seperti apa yang 
dilakukan model, tetapi sudah dalam bentuk modifikasi. Bentuk observational 
learning yang lebih kompleks muncul untuk membangun repertoir basis ini.35  
Meskipun melakukan apa yang orang lain lakukan mencakup sejumlah 
besar dari teori social learning, tipe korespondensi ini mungkin mempunyai basis 
biologis. Pada awal abad ke-20, psikolog berpendapat bahwa organisme sosial 
mempunyai innate tendency atau kecenderungan bawaan untuk mengimitasi 
tindakan yang mereka lihat dari perform orang lain. Asumsi ini secara besar 
berdasarkan observasi bahwa bayi mengimitasi tindakan dari orang dewasa. 
Misalnya bayi usia 4 bulan, akan menjulurkan lidahnya ketika orang dewasa 
melakukan hal yang sama. Tentu saja bayi usia 4 bulan sudah mempunyai sejarah 
yang dapat dipertimbangkan dari interaksi dengan orangtua mereka, dan tingkah 
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laku yang diobservasi dengan mudah dapat diatribusi pada pengkondisian sosial. 
Itulah yang terjadi pada anak yang tersenyum dan tertawa ketika anak kecil 
mengimitasi beberapa gerakan orang dewasa. Konsekuensi sosial ini memperkuat 
kemampuan imitasi anak. Meskipun pengkondisian sosial itu adalah 
kemungkinan, penelitian saat ini terhadap bayi yang baru lahir menunjukkan 
bahwa imitasi bawaan atau spontan terjadi tanpa reinforcement, misalnya bayi 
akan tetap menjulurkan lidahnya meskipun tidak diberikan model atau orang yang 
sedang menjulurkan lidah.36  
Berdasarkan pandangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa imitasi 
merupakan teknik pengembangan tingkah laku individu dengan meniru dari apa 
yang ditafsirkannya melalui observasi terhadap suatu model yang menjadi objek 
observasinya. Imitasi dapat berupa gerakan saja ataupun juga mencakup tujuan 
aksi yang ditunjukkan oleh model. Seorang anak menirukan aksi model dengan 
maupun tanpa diberikan reinforcement. 
9. Jenis Imitasi Pada Manusia 
Menurut Pierce & Cheney imitasi bawaan atau spontan didasarkan pada 
evolusi dan seleksi natural atau karekteristik individu daripada pengalaman 
selama kehidupan individu. Itulah, imitasi dari oranglain mungkin menjadi bentuk 
tingkah laku yang penting. Tingkah laku ini mungkin mencakup dari tindakan 
instingtif sampai seperangkat respon yang lebih digeneralisasikan, yang 
bergantung pada individu. Selain itu, imitasi mungkin terjadi hanya ketika model 
itu ada atau itu tertunda untuk beberapa waktu setelah model diubah. Delayed 
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imitationatau imitasi yang tertunda tersebut sering diambil sebagai bentuk yang 
lebih kompleks selama itu mencakup mengingat stimulus yang dimodel, daripada 
direct stimulus control atau kontrol stimulus langsung. Pada imitasi yang tertunda, 
anak lebih mempertimbangkan hal-hal yang lebih kompleks, misalnya 
memikirkan respon dari orangtua ketika anak akan berbohong seperti apa yang dia 
lihat dari temannya.37  
Konsep imitasi telah melalui analisis yang berbeda di tangan pakar teori 
pembelajaran yang berbeda sepanjang sejarah psikologi. Dari Koneksionisme 
Thorndike sampai Classical conditioning Pavlov, teori Monistic Hull, teori dua 
faktor Mowrer, dan teori Operant Skinner, ada beberapa catatan yang berbeda dari 
kondisi yang menghasilkan imitasi dan kondisi dimana imitasi itu sendiri bisa 
memfasilitasi akuisisi bahasa. Penelusuran akar konsep imitasi dalam sejarah teori 
belajar dapat disimpulkan bahwa imitasi secara umum seperti yang telah 
didefinisikan dan dianalisis oleh teori belajar operant adalah formulasi yang cukup 
kuat dari belajar untuk memfasilitasi catatan analitik perilaku pertama yaitu 
akuisisi bahasa.38 Anak yang tinggal di lingkungan Jawa dengan orang-orang di 
sekelilingnya yang menggunakan bahasa Jawa, maka akan menyerap bahasa Jawa 
kemudian menggunakannya pula dalam berbahasa. Oleh karena itu, 
perkembangan bahasa sangat cepat dipelajari di masa anak-anak.  
Alberto & Troutman menjelaskan bahwa perilaku guru yang menolak 
perilaku siswa mungkin menyebar pada siswa-siswa yang lain. Jika individu atau 
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siswa lain melihat individu tersebut semakin jauh berperilaku yang tidak tepat, 
kemudian dia tidak dihukum untuk itu, siswa-siswa lain mungkin meniru perilaku 
tersebut.39 Kejadian ini dapat menguatkan perilaku, sehingga perilaku 
kemungkinan akan diulang. Hal itu dapat menghasilkan sejumlah performa 
perilaku tidak tepat bagi individu yang bukan hanya satu melainkan membuat 
perilaku yang jauh lebih buruk. Ini harus dihentikan atau dimusnahkan melalui 
prosesdur pemusnahan atau extinction.40  
Kegunaan prosedur pemusnahan bergantung pada kemampuan guru 
untuk mengakhiri stimulus penguat bagi perilaku yang tidak tepat. Dalam setting 
kelas, hal terbaik yang dapat dilakukan adalah perilaku diperkuat dengan 
perhatian guru atau menyapa dan dari teman sekelas atau tertawa. Untuk 
menentukan stimulus penguat, guru mungkin harus menguji beberapa perkiraan 
secara sistematis, berusaha untuk mengeliminasi satu penguat potensial untuk 
respon yang tidak tepat pada suatu waktu. Hal itu seringkali sulit untuk 
mengontrol konsekuensi penguat yang diberikan oleh kelompok sebaya. 
Pendekatan yang sukses pada masalah ini pernah digunakan oleh Patterson, yang 
menguatkan kelompok sebaya untuk menahan perhatian ketika individu sasaran 
yang berjalan-jalan, berbicara, atau memukul yang lain. 
Prosedur Imitasi 
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Imitasi melalui suatu proses hingga respon muncul berdasarkan model yang 
diimitasi. Proses imitasi menurut Bandura41  sebagai berikut: 
Memperhatikan  
Seorang individu tidak dapat belajar banyak dengan mengobservasi 
jika ia tidak mengikuti atau mengenali fitur esensi dari perilaku model. 
Salah satu fungsi komponen dalam pembelajaran dengan contoh atau model 
adalah yang terkait dengan proses memperhatikan. Hanya memperlihatkan 
model pada seorang individu tidak meyakinkan bahwa mereka akan 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Mereka akan memilih 
karakteristik tertentu yang paling sesuai, atau mereka akan fokus pada 
aspek-aspek yang diperhatikan saja. Di dalam setiap kelompok sosial, 
beberapa anggota cenderung memiliki perhatian yang lebih dibanding yang 
lain. Nilai fungsional dari perilaku yang ditampilkan oleh model yang 
berbeda sangat berpengaruh dalam menentukan model mana yang akan 
diobservasi secara sungguh-sungguh dan mana yang akan diabaikan. 
Perhatian pada model juga ditentukan oleh ketertarikan interpersonal. Anak 
cenderung memperhatikan suatu model yang menarik bagi dirinya.  
Proses Mengingat  
Anak tidak dapat terpengaruh oleh observasi dari perilaku model 
jika dia tidak memiliki ingatan terhadap perilaku model tersebut. Fungsi 
penting kedua yang dilibatkan dalam pembelajaran observasional yaitu 
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memperhatikan ingatan jangka panjang yang telah diperagakan oleh model 
pada suatu waktu. Pembelajaran observasional melibatkan dua sistem, yaitu 
imajinal dan verbal. Setelah aktivitas yang diperagakan berubah ke dalam 
gambar dan simbol verbal yang siap dimanfaatkan, kode memori ini 
menyajikan sebuah petunjuk untuk reproduksi berikutnya dari respon yang 
sesuai. Anak yang secara mental berlatih atau secara aktual melakukan pola 
perilaku yang telah diperagakan cenderung sulit lupa dibandingkan seorang 
anak yang tidak memikirkan atau tidak mempraktikkan apa yang mereka 
lihat. Beberapa perilaku yang dipelajari secara observasi tidak dapat dengan 
mudah diperkuat karena dilarang secara sosial atau tidak terlalu 
bermanfaat.  
Reproduksi Motorik  
Komponen modeling yang ketiga merupakan proses dimana 
representasi simbolik membimbing aksi yang jelas. Untuk meraih 
reproduksi behavioral, anak harus memperhatikan sekumpulan respon 
berdasar pola yang telah diperagakan. Hasil pembelajaran yang dapat 
dilakukan oleh anak bergantung pada apakah ia menerima komponen 
keterampilan yang sesuai atau tidak. Seorang anak dapat mempelajari 
perilaku secara observasional untuk mengarahkan mobilitas dan mahir 
dalam mengeksekusi respon komponen, tetapi jika ia terlalu lamban 
mengoperasikan kontrol, ia tidak dapat mengarahkan “kendaraan” dengan 
sukses. Misalnya ketika anak melihat tayangan televisi yaitu gerakan shalat, 
kemudian menirukan gerakan shalat dua jam setelah tayangan selesai dan 
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hasil gerakannya tidak sesuai dengan tayangan televisi tadi. Apabila anak 
langsung memproduksi gerakan shalat ketika jalannya tayangan, maka 
kemungkinan besar anak dapat berhasil memproduksi gerakan shalat 
seperti yang ada di tayangan televisi. 
Proses Reinforcement dan Motivasional  
Anak dapat memperoleh, mengingat, dan memiliki kemampuan 
untuk melakukan eksekusi yang mahir dari perilaku yang telah 
diperagakan, tetapi pembelajaran mungkin jarang diaktivasi ke dalam 
performa yang jelas jika disetujui secara negatif atau tidak diterima oleh 
lingkungan. Ketika dorongan positif diterima, perilaku akan cenderung 
segera dilakukan. Pengaruh reinforcement tidak hanya mengatur ekspresi 
nyata dari perilaku yang sesuai, tetapi mereka dapat mempengaruhi level 
dari pembelajaran observasional dengan mengontrol apa yang individu 
perhatikan dan bagaimana mereka mengkode dan melatih apa yang pernah 
mereka lihat secara aktif. Anak cenderung melakukan suatu aksi apabila 
diberikan tepuk tangan oleh orang tuanya, dan tidak akan mengulang 
aksinya apabila memperoleh teguran dari orang tuanya. 
 
10. Teori Peneguhan (Reinforcement Imitation) 
Miller dan Dolland pada tahun 1941 memerinci kerangka teori tentang 
instrumental conditioning dan mengemukakan ada tiga kelas utama perilaku yang 
seringkali diberi label “imitasi “ same behavior, dua individu memberi respon 
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masing-masing secara independen, tapi dalam cara yang sama terhadap stimuli 
lingkungan yang sama.42 
1. Copying, seseorang individu berusaha mencocokkan perilakunya 
sedekar mungkin dengan perilaku orang lain. Jadi ia haruslah mampu 
untuk memberi respon terhadap syarat atau tanda-tanda kesamaan atau 
perbedaan antara perilakunya sendiri dengan penampilan orang yang 
dijadikannya model. 
2. Matched-dependent bahavior, seorang individu belajar untuk menyamai 
tindakan orang lain (model atau si pemimpin) karena amat sederhana, ia 
memperoleh imbalan dari perilaku tiruan (imitatifnya ) itu.  
Inhibitory merupakan efek yang menyebabkan orang lain yang 
menyaksikan perilaku tertentu menjadi malu atau menahan diri untuk melakukan 
atau mengulangi perbuatan yang dilihatnya Sedangkan efek disinhibitory 
merupakan efek yang menyebabkan orang tidak malu atau untuk melakukan 
perbuatan yang dilihatnya  
1. Response facilitating effects: bahwa kesempatan untuk melihat kepada 
tindakan orang lain dapat berfungsi memudahkan penampilan 
bermacam-macam perilaku yang menurut biasanya tidak dilarang  
2. Observational learning: Bila seseorang yang melihat dikenai perilaku 
dari suatu model sosial, maka dapat terjadi efek observational learning.  
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11. Teori S-O-R 
S-O-R adalah singkatan dari Stimulus-Organism-Response. Teori dini 
dikemukakan oleh Carl I. Hovland pada tahun 1953. Menurut teori ini, organism 
menghasilkan perilaku tertentu jika ada kondisi stimulus tertentu. Maksudnya 
adalah keadaan internal organism berfungsi menghasilkan respon tertentu pula.43 
Menurut Jalaluddin Rahmat, efek yang menyertai suatu proses komunikasi massa 
adalah efek kognitif (penambahan pengetahuan), efek afektif (pembentukan dan 
perubahan sikap), dan efek behavioral (tindakan/action tertentu). Efek kognitif 
terjadi jika khalayak yang menggunakan suatu media dapat memperoleh 
tambahan pengetahuan dari media tersebut. Efek afektif terjadi bila setelah 
mendapatkan pengetahuan dari suatu media menyebabkan adanya perubahan 
sikap pada diri khalayak. Pada akhirnya dapat terjadi efek behavioral bila 
khalayak setelah menggunakan suatu media akan melakukan suatu tindakan 
(action) tertentu.44 
Untuk dapat menjelaskan efek yang ditimbulkan oleh pesan media massa 
ini, diterangkan dengan menggunakan teori Stimulus-Organism-Respons (S-O-R) 
yang digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 1.3 
Model Teori Stimulus-Organism-Response Carl I. Hovland. 
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Efek yang ditimbulkan oleh model ini adalah reaksi khusus terhadap 
stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 
kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.45 Unsur-unsur dalam model ini 
adalah :  
a. Pesan (Stimulus, S)  
b. Komunikan (Organism, O)  
c. Efek (Response, R)  
Kemudian yang dimaksud dengan respon adalah efek yang ditimbulkan 
dari terpaan informasi yang diberikan kepada audiens. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, efek komunikasi yang muncul sehubungan dengan pesan 
ada tiga tingkatan yaitu efek kognitif, afektif, dan behavioral.  
Teori ini dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan yaitu mengenai 
pengaruh menonton program sinetron Anak Jalanan di RCTI terhadap perilaku 
imitasi siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga, maka dapat 
ditentukan sebagai berikut :  
a. S (Stimulus atau pesan) : Tayangan program sinetron Anak Jalanan di RCTI  
b. O (Organism atau komunikan) : Siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 
Purbalingga. 
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c. R (Response atau efek ) : Tingkat perilaku imitasi yang dilakukan oleh siswa-
siswi SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
Stimulus dari penelitian ini adalah program sinetron Anak Jalanan di RCTI 
tersebut dapat memberi pengaruh atau tidak berpengaruh terhadap komunikan 
yang mengikutinya. Dalam tahapan berikutnya bila komunikan menerima 
stimulus atau pesan yang disampaikan maka akan memperhatikan. Proses 
selanjutnya komunikan tersebut mengerti dari pesan yang telah disampaikan. Dan 
proses terakhir adalah kesediaan diri komunikan untuk mengubah sikap yang 
menandakan keberhasilan dalam proses komunikasi.46 
Dalam penelitian ini, efek dari tayangan program sinetron Anak Jalanan di 
RCTI yang timbul pada siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga 
akan ditinjau dari 3 aspek efek pesan pada komunikasi massa (Ardianto, 2007:52-
58) yaitu :  
a. Aspek kognitif yang menunjukan pengetahuan atau pemahaman yang dimiliki 
siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga mengenai perilaku 
gaya hidup anak muda zaman sekarang.  
b. Aspek afektif yang menunjukan perasaan antusias, senang, atau apapun dalam 
hal menyikapi yang ditayangkan dalam program sinetron Anak Jalanan di 
RCTI.  
c. Aspek behavioral yang menunjukan kecenderungan siswa SMK Warga 
Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga untuk melakukan perilaku yang bersifat 
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meniru adegan-adegan setelah menonton program sinetron Anak Jalanan di 
RCTI. 
 
F. Tinjauan Penelitian Sebelumnya 
Adapun beberapa penelitian yang terangkum dalam jurnal dalam negeri 
dan luar negeri yang memiliki pembahasan sama dengan penelitian ini mengenai 
remaja, media, dan perilaku imitasi.  
Penelitian pertama terangkum dalam Journal “Acta Diurna”. 
Vol.II/No.2/2013 tentang “Analisa Gaya Hidup Remaja Dalam Mengimitasi 
Budaya Pop Korea Melalui Televisi”.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif dimana realita akan pengimitasian budaya pop Korea melalui 
televisi yang dilakukan oleh remaja SMA Negeri 9, Manado dalam gaya hidup 
mereka digambarkan apa adanya. Sebagian besar informan menyatakan bahwa 
mereka mengikuti perkembagan budaya pop Korea melalui televisi bahkan 
mereka pun mengetahui waktu penanyangan untuk acara-acara Korea tersebut. 
Hal ini pula sesuai dengan praktek hidup dan gaya mereka yang mengadopsi 
sekaligus mengoleksi segala hal yang berhubungan dengan budaya pop Korea. 
Selain itu salah satu informan menyatakan bahwa ia lebih sering mengikuti 
perkembangan budaya pop Korea melalui internet yang menurutnya lebih cepat 
dalam menampilkan berbagai informasi terbaru tentang budaya pop Korea. Dapat 
dikatakan bahwa mereka lebih mengikuti perkembangan budaya luar 
dibandingkan budaya sendiri.  
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 Berdasarkan pengamatan mengenai penelitian di atas, penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian di atas membahas 
tentang perilaku imitasi mengenai budaya pop Korea yang sedang menjamur 
akhir-akhir ini, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai 
perilaku imitasi dari terpaan tayangan sinetron “Anak Jalanan”, sehingga 
perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitiannya.  
 Penelitian kedua terangkum dalam eJournal Ilmu Komunikasi. 2013, 1 
(3):66-80 tentang “Analisa Perilaku Imitasi Dikalangan Remaja Setelah Menonton 
Tayangan Drama Seri Korea di Indosiar”.  
Penelitian ini berisikan penganalisaan perilaku imitasi di kalangan remaja 
setelah menonton tayangan drama seri Korea. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui sejauh mana perilaku yang ditujukan oleh remaja khususnya perilaku 
imitasi. Analisa data digunakan metode kualitatif, dalam penelitian ini dianalisa 
mengenai dampak yang dialami oleh remaja putri berupa perilaku imitasi yang 
didapatkan hasilnya setelah secara rutin menonton tayangan televisi yaitu drama 
Korea di Indosiar seperti cara berbusana dan memakai make up. Kedua hal 
tersebut membawa perubahan perilaku mereka yang sejatinya masih dalam masa 
transisi anak-anak untuk berubah dengan cepat menjadi dewasa dengan mengikuti 
gaya berpakaian artisnya yang cenderung terbuka dan memakai make up. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di wilayah 
penelitian, peneliti melihat dan menganalisa serta mengamati bahwa remaja-remaja 
putri yang bertempat tinggal pada dua RT di perumahan Pondok Karya lestari ini 
secara tidak langsung melakukan hal yang serupa seperti memakai pakaian yang 
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berpotongan mini layaknya idola artis-artis Korea tersebut dan memakai make up 
yang seharusnya tidak mereka lakukan di usia dini. Perilaku imitasi itu mereka 
lakukan dalam kehidupan kesehariannya, baik itu dilingkungan rumah maupun 
sekolah mereka. Hal ini rupanya bisa jadi akibat dari kurangnya perhatian dari orang 
tua remaja tersebut selama anak-anak mereka melakukan aktivitas menonton dan 
kurangnya pengawasan. Tidak adanya kontrol dari orang tua menyebabkan remaja-
remaja ini tidak dapat menyaring pesan-pesan apa yang disampaikan dan jauh dari 
norma kesopanan terserap kedalam pikiran mereka untuk selanjutnya mereka tiru.  
Dalam penelitian ini perilaku remaja yang menjadi fokus penelitian yaitu 
perilaku imitasi dalam hal berbusana dan make up. Perilaku itu sendiri ialah perilaku 
yang didapatkan oleh remaja melalui proses pembelajaran dan mengamati apa yang 
disaksikannya didalam drama Korea yang disajikan tersebut. Perilaku ini merupakan 
perilaku yang dibentuk, dipelajari dan dikendalikan. Perilaku terbuka yakni perilaku 
yang secara kasat mata, dapat diamati oleh panca indera, seperti cara memakai busana 
dan make up yang dimaksud oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini bahwa televisi memberikan efek kepada penontonnya 
yaitu remaja putri. Efek yang dimaksud oleh penulis yaitu efek secara langsung dari 
tayangan drama seri Korea yang dimana dapat memberikan rangsangan kepada 
remaja untuk meniru gaya daripada idolanya. Meskipun perilaku adalah bentuk 
respon terhadap stimulus atau rangsangan dari luar organism (orang) namun dalam 
pembentukan respon sangat tergantung pada karakter dan faktor-faktor yang sama 
dari orang bersangkutan hal ini terkait dengan teori perilaku pula. Faktor-faktor itu 
bisa berasal dari keluarga, lingkungan sekitar maupun sekolah. Dibuktikan pula 
dalam penelitian ini bahwa televisi akan memiliki manfaat yang baik apabila 
46 
 
tontonannya juga dapat dikontrol terlebih penyimaknya adalah remaja yang masih 
membutuhkan bimbingan orang tua serta pengawasan. Dengan adanya drama Korea 
yang marak akhir-akhir ini terlihat dari 6 narasumber yang secara tanpa mereka sadari 
telah melakukan perilaku meniru atau perilaku imitasi yang dihasilkan oleh menonton 
sebuah tayangan tanpa filter terlebih dahulu. 
Berdasarkan pengamatan mengenai penelitian di atas, ada beberapa hal yang 
menjadi pembahasan berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan 
terletak pada tolok ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat perilaku imitasi 
yakni melalui cara berbusana dan penggunaan make up. Berdasarkan tolok ukur 
tersebut, maka penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian di atas.  
 Penelitian ketiga terangkum dalam Jurnal Semai Komunikasi Vol. 1 No. 1, 
Desember 2010:59-77 tentang “Sinetron Remaja di Televisi dan Perilaku Imitasi 
Remaja di Kota Semarang.”  
 Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kota Semarang dengan metode 
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memahami serta mendeskripsikan secara 
rinci dan mendalam mengenai potret perilaku remaja dalam mengimitasi tayangan 
sinetron. Sumber data pada penelitian ini adalah pelajar SLTP, SLTA serta remaja 
kota Semarang, yang diidentifikasi peneliti saat mereka mengenakan pakaian 
modis ketika masuk sekolah, serta pakar atau ahli yang memahami etika tentang 
berpakaian di masyarakat maupun di sekolah. Teknik cuplikan atau sampling 
dalam penelitian ini ditentukan dengan Purposive Sampling dengan sengaja 
memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara 
mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Dalam 
hal ini peneliti akan memilih pelajar maupun remaja kota Semarang yang 
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memiliki akses informasi tentang berpakaian modis. Selain itu peneliti juga 
menggunakan teknik Time Sampling, pada teknik ini peneliti akan meluangkan 
waktu yang tepat dan akurat untuk mendapatkan data yang diinginkan, dengan 
langkah mengamati cara berpakaian remaja saat masuk sekolah, maupun remaja 
pada saat yang tepat mengenakan pakaian modis. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam (in-depth 
interview) dan focus group discussion (FGD). Pengumpulan dokumen yang sesuai 
dengan permasalahan. Selain itu penelititi juga mengadakan pengamatan langsung 
ke sekolah yang dituju ataupun pusat keramaian, misalnya swalayan, mall, 
maupun panggung hiburan atau pertunjukan yang telah diselenggarakan di kota 
Semarang. Untuk menjaga validitas data pengambilan data dilakukan dari 
berbagai sumber yaitu pelajar serta remaja kota Semarang kemudian dikumpulkan 
dengan berbagai macam teknik pengumpulan data, dan data yang dianggap benar 
dalam mewakili fenomena yang diamati, perlu dicermati kembali melalui teknik 
pengembangan validitas data. Adapun komponen utama proses analisis data 
menurut Miles & Huberman dalam H.B. Sutopo dinyatakan antara lain; “Dalam 
proses analisis terdapat tiga komponen utama yang harus benar-benar dipahami 
oleh peneliti. Tiga komponen tersebut adalah (1) reduksi data, (2) sajian data, dan 
(3) penarikan simpulan serta verifikasinya” (2002 : 91). 
 Berdasarkan pengamatan mengenai penelitian di atas, peneliti menemukan 
perbedaan pada pembahasan mengenai perilaku imitasi. Penelitian di atas menilai 
perilaku imitasi dilihat dari bagaimana cara siswa berbusana sehingga terlihat 
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lebih modis dari yang lain. Sehingga, hal ini tentunya berbeda dengan penelitian 
yang akan dilakukan.  
 
G. Hubungan Antar Variabel dan Kerangka Pemikiran 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang penelitian ini, 
maka hubungan-hubungan antar variabel yang akan diteliti dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
Variabel Independen    
 
 







Skema Hubungan Antara Variabel X1, X2, X3, dan Y. 
 
 Variabel bebas atau independent variable (variabel berpengaruh) dalam 
penelitian ini adalah aktivitas menonton program sinetron “Anak Jalanan” di 
RCTI (X1), tingkat ekonomi orang tua dari responden yang menonton program 
sinetron “Anak Jalanan” di RCTI (X2), dan tingkat kedekatan keluarga (anak 











dengan orang tua) responden yang menonton program sinetron “Anak Jalanan” di 
RCTI dengan keluarganya (X3). Adapun yang menjadi variabel terikat atau 
dependent variable (variabel terpengaruh) dalam penelitian ini adalah Perilaku 
Imitasi (Y). Hubungan antar variabel ini jika dikaitkan dengan Teori Stimulus-
Organism-Respons (S-O-R) ini dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan maka 
dapat ditentukan S (Stimulus atau pesan) yaitu Tayangan program sinetron Anak 
Jalanan di RCTI, dan O (Organism atau komunikan) yaitu siswa SMK Warga 
Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga, kemudian R (Response atau efek) yaitu 
tingkat perilaku imitasi.  
 
H. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis dari penelitian 
ini adalah: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas menonton program 
sinetron Anak Jalanan di RCTI dengan perilaku imitasi pada siswa 
SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat ekonomi keluarga 
dengan perilaku imitasi siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 
Purbalingga. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kedekatan anak 
dengan orang tua dengan  perilaku imitasi siswa SMK Warga 
Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
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4. Terdapat perbandingan pengaruh hubungan yang signifikan antara 
keseluruhan perilaku imitasi antara siswa SMK Warga Surakarta 
dengan SMK N 2 Purbalingga. 
 
I. DEFINISI KONSEPTUAL 
• Aktivitas menonton : Aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian 
tertentu.47 Menonton televisi yaitu aktivitas melihat siaran televisi sebagai 
media audio visual dengan tingkat perhatian tertentu.  
• Ekonomi Keluarga : W.S Winke menyatakan bahwa pengertian status 
sosial ekonomi mempunyai makna suatu keadaan yang menunjukan pada 
kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material yang dimiliki.48 
• Kedekatan Keluarga : Kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang 
kuat yang dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang yang 
mempunyai arti khusus dalam kehidupannya, biasanya orang tua.49 
• Perilaku Imitasi : Gabriel Tarde (1903) berpendapat bahwa semua orang 
memiliki kecenderungan yang kuat untuk menandingi (menyamai atau 
bahkan melebihi) tindakan orang disekitarnya.50 
 
J. DEFINISI OPERASIONAL 
                                                          
47 Danim, Sudarwan. (1995). Transformasi Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. Hlm. 20.  
48 Basrowi. (2010). Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa 
Srigading, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Ekonomi Dan 
Pendidikan. ISSN 1829-8028 Vol 7 No 1 Hlm. 58-81. 
49 Mc Cartney, K. & Dearing, E. (2002). (Ed). Child Development. USA: Mc Millan Refference.  
50 Tarde, Gabriel. (1903). Op. Cit. Hlm. 50. 
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Adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya suatu 
variabel diukur.51 Dalam penelitian ini ditetapkan definisi operasional sebagai 
berikut: 
1. Variabel Independen : Aktivitas menonton sinetron Anak Jalanan di 
RCTI 
Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam pemenuhan 
kebutuhan informasi. Dalam hal ini aktivitas menonton yang dilakukan 
adalah menyaksikan program sinetron Anak Jalanan di RCTI, dimana 
aktivitas menonton dapat diukur dengan beberapa indikator yang peneliti 
adaptasi pada tingkat interval berdasarkan pada penelitian sebelumnya, 
yaitu:   
a. Frekuensi menonton adalah jumlah berapa kali siswa SMK Warga 
Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga dalam menonton sinetron Anak 
Jalanan di RCTI dalam satu bulan terakhir, kategorinya adalah sebagai 
berikut :  
o Tinggi, bila responden menonton 21-30 kali dalam 1 bulan 
terakhir  
o Sedang, bila responden menonton 11-20 kali dalam 1 bulan 
terakhir  
o Rendah, bila responden menonton 1-10 kali dalam 1 bulan 
terakhir  
                                                          
51 Effendi, Sofyan & Masri Singarimbun. (1989). Metode Penelitian Survai. Jakarta: LP3ES. Hlm. 46.   
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b. Durasi menonton jumlah waktu yang digunakan responden untuk 
setiap kali menonton sinetron Anak Jalanan di RCTI, diklasifikasikan 
dalam kategori :  
o Tinggi, bila responden menonton antara 81 – 120 menit  
o Sedang, bila responden menonton antara 41 – 80 menit  
o Rendah, bila responden menonton antara 1 – 40 menit  
Pengkategorian berdasarkan lama siaran Anak Jalanan dalam 
sekali tayang di RCTI, yaitu selama 120 menit sehingga dapat dibuat 
pengklasifikasian sedemikian rupa. 
c. Penyediaan waktu khusus, yaitu ada tidaknya waktu khusus responden 
dalam menyaksikan sinetron Anak Jalanan di RCTI, diukur dari :  
o Tinggi, bila responden menyediakan waktu khusus untuk 
menonton  
o Sedang, bila responden kadang-kadang menyediakan waktu 
khusus untuk menonton  
o Rendah, bila responden tidak pernah menyediakan waktu 
khusus untuk menonton  
d. Ada tidaknya kegiatan lain yang dilakukan oleh responden pada saat 
menonton sinetron Anak Jalanan di RCTI, diklasifikasikan dalam 
kategori :  




o Sedang, bila responden menonton, namun kadang-kadang 
sambil melakukan aktivitas lain  
o Rendah, bila responden menonton dan selalu sambil melakukan 
aktivitas lain  
e. Totalitas waktu, yaitu totalitas responden dalam mengikuti sinetron 
Anak Jalanan di RCTI, diklasifikasikan dalam kategori :  
o Tinggi, bila responden menonton dari awal sampai akhir acara 
o Sedang, bila responden kadang-kadang menonton dari awal 
sampai akhir acara, kadang-kadang tidak dari awal sampai 
akhir acara  
o Rendah, bila responden tidak pernah menonton dari awal 
sampai akhir acara  
 
2. Variabel Independen : Ekonomi Keluarga 
Adalah pengkategorian jumlah pendapatan orang tua siswa SMK 
Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga menurut upah minimum 
regional (UMR). Dalam hal ini, pendapatan orang tua responden akan 
dinilai tingkat keterkaitannya dengan perilaku imitasi yang dilakukan 
oleh siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
Pengkategorian tersebut diukur dalam indikator sebagai berikut: 
o Keluarga kurang mampu, apabila pendapatan orang tua 
dibawah upah minimum regional (UMR) sesuai dengan 
daerah masing-masing.  
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o Keluarga berkecukupan, apabila pendapatan orang tua 
diatas upah minimum regional (UMR) hingga Rp 
5.000.000,-  
o Keluarga mampu, apabila pendapatan orang tua diatas Rp 
5.000.000,-  
3. Variabel Independen : Kedekatan Keluarga 
Adalah pengkategorian tingkat kedekatan keluarga (orang tua 
dengan anak) responden siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 
Purbalingga dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, tingkat 
kedekatan anak dengan orang tua akan dinilai keterkaitannya dengan 
perilaku imitasi yang dilakukan oleh siswa SMK Warga Surakarta dan 
SMK N 2 Purbalingga. Pengkategorian tersebut diukur dalam indikator 
sebagai berikut: 
o Dekat, apabila orang tua sering menasehati anaknya 
untuk berperilaku yang baik dan jangan meniru hal-hal 
yang tidak baik.  
o Cukup dekat, apabila orang tua terkadang menasehati 
anaknya untuk berperilaku yang baik dan jangan meniru 
hal-hal yang tidak baik.  
o Tidak dekat, apabila orang tua tidak menasehati anaknya 
untuk berperilaku yang baik dan jangan meniru hal-hal 




4. Variabel Dependen : Perilaku Imitasi 
Adalah sejauh mana tingkat responden melakukan perilaku yang 
bersifat meniru dalam sinetron tersebut. Segala hal yang dilakukan oleh 
responden yakni siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga  
yang merujuk pada perilaku yang ditayangkan dalam sinetron Anak 
Jalanan di RCTI. Dalam hal ini, responden dapat meniru baik dari segi 
perilaku verbal maupun non-verbal. Tayangan sinetron Anak jalanan 
menggambarkan perilaku anak muda yang sangat bergaya dan penuh 
dengan kisah percintaan. Beragam perilaku dalam program sinetron Anak 
Jalanan di RCTI ini telah dirangkum oleh peneliti dan dijadikan item 
pertanyaan ini terdiri dari berbagai aspek moral, materi yang dibahas 
dalam program sinetron Anak Jalanan di RCTI yaitu sebagai berikut: 
o Aspek Kognitif:  
Adalah aspek yang berasal dari diri responden yang berkaitan 
dengan perilaku peniruan dari sinetron Anak Jalanan di RCTI. 
Ada 5 perilaku yang sangat menonjol dan tidak layak untuk 
ditiru dalam sinetron Anak Jalanan di RCTI yakni: balapan liar 
bukan masalah, menyelesaikan masalah dengan berkelahi dan 
balapan, geng motor itu keren, kabur dari rumah, pacaran 
adalah hal yang lumrah, dan menyusun rencana jahat.52 Dalam 
hal ini indikator kognitif diukur melalui sinetron Anak Jalanan 
di RCTI periode bulan Agustus 2016: 





o Tinggi, bila responden meniru 5 perilaku dalam 
tayangan program sinetron Anak Jalanan di RCTI 
periode bulan Agustus 2016.  
o Sedang, bila responden meniru 3 perilaku dalam 
tayangan program sinetron Anak Jalanan di RCTI 
periode bulan Agustus 2016.  
o Rendah, bila responden meniru 2 perilaku dalam 
tayangan program sinetron Anak Jalanan di RCTI 
periode bulan Agustus 2016 
 
o Aspek Afektif 
Adalah aspek yang berasal dari diri responden yang berkaitan 
dengan kesadaran terhadap perilaku yang pantas ditiru. Dalam 
hal ini, indicator afektif diukur dengan cara responden 
menjawab pertanyaan-pertanyaan rangkuman yang disusun 
oleh peneliti tentang perilaku gaya hidup anak muda saat ini. 
Perilaku gaya hidup anak muda yang dimaksud disini adalah 
sebuah perilaku yang sebenarnya merupakan periswtiwa 
degradasi moral anak muda bangsa, namun malah digandrungi 





o Tinggi, bila responden tahu dan menyikapi dengan 
benar 5 perilaku yang tidak pantas ditiru dalam 
tayangan program sinetron Anak Jalanan di RCTI 
periode bulan Agustus 2016.  
o Sedang, bila responden tahu dan menyikapi dengan 
benar 3 perilaku yang tidak pantas ditiru dalam 
tayangan program sinetron Anak Jalanan di RCTI 
periode bulan Agustus 2016. 
o Rendah, bila responden tahu dan menyikapi dengan 
benar 2 perilaku yang tidak pantas ditiru dalam 
tayangan program sinetron Anak Jalanan di RCTI 
periode bulan Agustus 2016. 
 
K. METODOLOGI PENELITIAN 
 
1. Tipe penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana 
permasalahan dapat diklarifikasikan, kongkrit, teramati, dan terstruktur. 
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.  
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Riset kuantitatif merupakan riset yang menggambarkan atau 
menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan.53 Dalam 
riset kuantitatif, periset dituntut bersikap objektif dan memisahkan diri dari 
data. Dimana periset tidak boleh membuat batasan konsep maupun alat ukur 
data sekehendak hatinya sendiri.  
Kriyantono menyebutkan ciri-ciri umum riset kuantitatif, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Hubungan riset dengan subjek jauh. Periset menganggap bahwa 
realitas terpisah dan ada diluar dirinya, karena itu harus ada jarak 
supaya objektif. Alat ukurnya harus dijaga keobjektifannya 
2. Riset bertujuan untuk menguji teori atau hipotesis, mendukung atau 
menolak teori. Data hanya sebagai sarana konfirmasi teori atau teori 
dibuktikan dengan data. Bila dalam analisis ditemukan penolakan 
terhadap hipotesis atau teori, biasanya periset tidak langsung menolak 
hipotesis atau teori tersebut melainkan meneliti dulu apakah ada 
kesalahan dalam teknik samplingnya atau definisi konsepnya kurang 
operasional, sehingga menghasilkan instrumen (kuesioner) yang 
kurang valid. 
3. Riset harus dapat digeneralisasikan, karena itu menuntut sampel yang 
representatif dari seluruh populasi, operasionalisasi konsep serta alat 
ukur yang valid dan reliabel. 
                                                          
53 Kriyantono, Rachmat. (2010). Teknik Riset Komunikasi : Disertai Contoh Praktis Riset Media, 
Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group. Hlm. 55. 
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4. Prosedur riset rasional-empiris, artinya riset berangkat dari konsep-
konsep atau teori-teori yang melandasinya. Konsep atau teori inilah 
yang akan dibuktikan dengan data yang dikumpulkan di lapangan.  
 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Secara umum metode survei terdiri dari dua jenis, yaitu deskriptif dan 
eksplanatif (analitik).54 Dalam penelitian ini survei yang digunakan adalah 
survei eksplanatif (analitik) yaitu suatu jenis survei yang digunakan bila 
periset ingin menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel.   
 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dua tempat, yang pertama adalah di 
SMA Warga Surakarta yang beralamat di Jalan Kol. Sutarto No.81, 
Mojosongo, Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57126. Kedua, tempat 
penelitian ini adalah di SMK N 2 Purbalingga yang beralamat di Jalan 




Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa SMK Warga 
Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. Jumlah total siswa jurusan otomotif 
                                                          
54 Kriyantono, Rachmat. (2010). Op. Cit. Hlm. 59.  
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SMK Warga Surakarta adalah 414 siswa. Sedangkan jumlah total siswa 
jurusan otomotif SMK N 2 Purbalingga adalah 458 siswa. 
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode non 
probability sampling. Salah satu dari teknik sampling ini adalah Purposive 
Sampling. Sampel ditentukan berdasarkan pada ciri tertentu yang dianggap 
mempunyai hubungan erat dengan ciri populasi. Peneliti dengan sengaja 
menentukan anggota sampelnya berdasarkan kemampuan dan 
pengetahuannya tentang keadaan populasi. 
Dari pra survey yang telah dilakukan oleh peneliti, jumlah total 
populasi SMK Warga yaitu 414 siswa, didapatkan sampel yaitu siswa 
kelas 1, 2, dan 3 SMK Warga Surakarta yang menyaksikan sinetron Anak 
Jalanan di RCTI sejumlah 80 responden. Peneliti mengambil satu kelas 
pada setiap angkatan sehingga dapat terwakilkan siswa kelas 1, 2, dan 3. 
Sedangkan pada siswa-siswi kelas 1, 2, dan 3 SMK N 2 
Purbalingga memiliki jumlah total populasi 458 siswa dan didapatkan 
sampel yang menyaksikan sinetron Anak Jalanan di RCTI sejumlah 82 
responden. Peneliti mengambil satu kelas pada setiap angkatan sehingga 
dapat terwakilkan siswa kelas 1, 2, dan 3.  
Menurut Ida Bagoes dan Kastro beberapa peneliti menyatakan 
bahwa besarnya sampel tidak boleh kurang dari 10% dan ada pula peneliti 
lain menyatakan bahwa besarnya sampel minimum 5% dari jumlah satuan-
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satuan elementer dari populasi.55 Dalam penelitian ini pengambilan sampel 






 n : sampel 
 N : populasi 
 d : presisi yang diinginkan 
 Dari rumus di atas maka diketahui besarnya sampel adalah sebagai 
berikut: 
 SMK WARGA 
















   = 80,54  
                                                          
55 Singarimbun, Masri. Op. Cit. Hlm. 3. 
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Dibulatkan menjadi 80. Jadi sampel yang digunakan untuk SMK WARGA 
adalah 80 responden atau n=80. 

















   = 82,07  
Dibulatkan menjadi 82. Jadi sampel yang digunakan untuk SMK N 2 
Purbalingga adalah 82 responden atau n=82. 
 
5. Jenis Data  
a. Data Primer, yaitu data yang langsung diperoleh langsung dari 
reponden dengan cara menyebar kuesioner. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengutip dari sumber 
lain yang bertujuan untuk melengkapi data primer. 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
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a. Kuesioner, yaitu dengan menyebarkan angket langsung kepada 
responden. 
b. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. 
c. Kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dan teori dari buku-buku dan 
literatur yang relevan. 
 
7. Uji Reliabilitas  
Menurut Kriyantono, alat ukur disebut reliable bila alat ukur 
tersebut secara konsisten memberi hasil atau jawab yang sama terhadap 
gejala yang sama, walau digunakan berulang kali. Reliabilitas 
mengandung arti bahwa alat ukur tersebut stabil (tidak berubah-ubah), 
dapat diandalkan (dependable), dan tetap/ajeg (consistent).56 
Untuk mengetahui apakah pertanyaan pada alat ukur dapat 
digunakan dan konsistensi maka dilakukan uji reliabilitas. Teknik uji 
reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan koefisien 
stabilitas (coefficient of stability) Metode korelasi test-retest sebagai 
metode untuk mengetahui tingkat stabilitas keandalan instrument 
pengumpul data dilakukan dengan menghitung korelasi antara dua kali 
pengukuran terhadap objek yang sama dengan menggunakan satu 
                                                          
56 Kriyantono. (2006). Op. Cit. Hlm. 145.  
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instrument ukuran yang sama dan dilaksanakan secara berturut-turut pada 
kelompok yang sama.57 
 Penelitian ini menghitung korelasi hasil pengukuran yang pertama 
dengan hasil pengukuran yang kedua dengan menggunakan uji statistika 
dengan teknik uji korelasi. Korelasi tersebut adalah total seluruh indikator 
dari hasil pengukuran pertama dengan total skor seluruh indikator dari 
hasil pengukuran kedua untuk tiap kasus atau responden. Apabila angka 
hasil korelasi antara pengukuran pertama dan kedua melebihi angka kritik 
dalam tabel nilai, maka korelasi tersebut signifikan. Artinya, hasil 
pengukuran pertama dan kedua relative konsisten. 
 
8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis hubungan (asosiatif). Analisis hubungan adalah analisis 
yang menggunakan uji statistik inferensial dengan tujuan untuk melihat 
derajat hubungan diantara dua atau lebih dari dua variabel.58   
Berdasarkan jenis data yang digunakan yaitu data ordinal, maka 
penelitian ini menggunakan analisis untuk membuktikan hipotesis dengan 
metode korelasi. Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi tata 
jenjang Spearman. Tata jenjang spearman digunakan untuk mengukur 
asosiasi antara empat variabel yang semuanya merupakan data ordinal. 
                                                          
57 Silalahi M.A., Dr. Ulber. (2015). Metode Penelitian Sosial Kuantitatif. Bandung: PT Refika 
Aditama. Hlm. 465.  
58 Kriyantono. (2008). Op. Cit. Hlm. 172 
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Dalam penelitian ini proses perhitungan korelasi dilakukan 
menggunakan program SPSS 20.00 for windows. Ouput data berupa tabel 
akan dibahas didalam analisis data lebih lanjut dan mendalam. Koefisien 
korelasi yang diperoleh langsung dengan korelasi tata jenjang Spearman 
tidak dapat langsung dikonsultasikan dengan harga kritis Spearman. Hal 
ini disebabkan harga kritis Spearman hanya berlaku untuk n kurang dari 
30 responden. Maka selanjutnya akan dipergunakan tabel harga kritis 
dengan rumus:  
 
Apabila harga t hitung lebih besar daripada harga t tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima (thitung > ttabel ). Sebaliknya jika harga t tabel lebih 




t = harga signifikasi korelasi  
n = jumlah sampel  
r = koefisien korelasi tata jenjang spearman 
9. Uji Hipotesis 
                                                          
59 Sugiyono. (2008). Op. Cit. Hlm 252.  
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Pengujian terhadap hipotesis yang melibatkan pengaruh antar variabel 
dapat dirumuskan melalui prosedur berikut ini:  
Perumusan hipotesis  
o Ho : ρ = 0  
- Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas menonton 
program sinetron Anak Jalanan di RCTI dengan perilaku imitasi siswa 
SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
- Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat ekonomi 
keluarga dengan perilaku imitasi siswa SMK Warga Surakarta dan SMK 
N 2 Purbalingga. 
- Artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedekatan anak 
dengan orang tua dengan perilaku imitasi siswa SMK Warga Surakarta 
dan SMK N 2 Purbalingga. 
o Ha : ρ ≠ 0  
- Artinya ada hubungan yang signifikan antara aktivitas menonton 
program sinetron Anak Jalanan di RCTI dengan perilaku imitasi siswa 
SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 Purbalingga. 
- Artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat ekonomi keluarga 
dengan perilaku imitasi siswa SMK Warga Surakarta dan SMK N 2 
Purbalingga. 
- Artinya ada hubungan yang signifikan antara kedekatan anak dengan 
orang tua dengan perilaku imitasi siswa SMK Warga Surakarta dan SMK 
N 2 Purbalingga. 
